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INTISARI 

 

JAYANTI, A.M., 2012, UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR KOMBINASI 

EKSTRAK KULIT BUAH DELIMA PUTIH (Punica granatum L.) DAN DAUN 

KEMBANG BULAN (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) TERHADAP 

Candida albicans ATCC 10231, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tanaman delima putih (Punica granatum L.) dan kembang bulan (Tithonia 

diversifolia (Hemsley) A. Gray) merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai 

antijamur terhadap Candida albicans. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antijamur ekstrak etanolik tunggal kulit buah delima putih dan daun 

kembang bulan maupun kombinasi keduanya terhadap Candida albicans ATCC 

10231. 

Metode penyarian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas antijamur terhadap Candida 

albicans dilakukan secara dilusi dan difusi dengan menggunakan ekstrak etanolik 

tunggal dan kombinasi (1:1, 1:2, 2:1). Metode dilusi menggunakan seri pengenceran 

50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%, 0,78%, 0,39%, dan 0,20%. Metode difusi 

dengan konsentrasi 100%; 75%; 50%, 25% dan kontrol positif ketokonazole 0,2%.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak etanolik kulit 

buah delima putih (Punica granatum L.) dan ekstrak etanolik daun kembang bulan 

(Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) tidak dapat meningkatkan aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231. Ekstrak etanolik kulit buah 

delima putih (Punica granatum L.) dalam bentuk tunggal memiliki aktivitas 

antijamur terbaik terhadap Candida albicans dengan Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) pada konsentrasi 3,13% menggunakan metode dilusi. 

 

Kata kunci : kulit buah delima putih, daun kembang bulan, ekstrak, antijamur, 

Candida albicans. 
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ABSTRACT 

 

JAYANTI, A.M., 2012, ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST OF 

COMBINATION ETHANOL EXTRACT WHITE POMEGRANATE PEEL 

(Punica granatum L.) AND MARY GOLD LEAVE (Tithonia diversifolia 

(Hemsley) A. Gray) AGAINTS Candida albicans ATCC 10231. THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

White pomegranate peel (Punica granatum L.) and mary gold leave (Tithonia 

diversifolia (Hemsley) A. Gray) is a plant that can be used as an antifungal against 

Candida albicans. This study aims to determine the antifungal activity of single 

ethanolic extract of white pomegranate peel and mary gold leave as well as a 

combination against Candida albicans ATCC 10231. 

Extraction method used in this research is a method of maceration with 96% 

ethanol. Test antifungal activity against Candida albicans done dilution and diffusion 

by using single and combined ethanolic extract (1:1, 1:2, 2:1). Dilution method using 

serial dilutions of 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13%, 1.56%, 0.78%, 0.39%, and 

0.20%. Diffusion method with a concentration of 100%, 75%, 50%, 25% and control 

positive ketokonazole 0,2%. 

The results of this study it can be concluded that the combination of ethanolic 

extract of white pomegranate peel (Punica granatum L.) and ethanolic extract of 

mary gold (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) can not increase the antifungal 

activity against Candida albicans ATCC 10231. Ethanolic extract of white 

pomegranate peel (Punica granatum L.) in the singular have the best antifungal 

activity against Candida albicans with Kill Minimum Concentration (MBC) at a 

concentration of 3,13% with dilution method. 

 

Keywords: white pomegranate peel, mary gold leaf, extracts, antifungal, Candida 

albicans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang melimpah. 

Hampir segala jenis tumbuhan dapat tumbuh di wilayah negara ini. Sebagian besar 

sudah dimanfaatkan oleh nenek moyang untuk mengobati berbagai penyakit. 

Tumbuhan–tumbuhan tersebut dalam penggunaanya dikenal dengan obat tradisional. 

Popularitas dan perkembangan obat tradisional semakin meningkat seiring dengan 

slogan kembali ke alam yang kian menggema sehingga banyak yang tertarik untuk 

meneliti khasanah tumbuhan negeri ini. Obat tradisional lebih mudah diterima oleh 

masyarakat karena selain telah akrab dengan masyarakat, obat ini lebih murah dan 

mudah didapat. 

Penyakit infeksi yang sering diderita oleh masyarakat terutama wanita yang 

disebabkan oleh jamur merupakan masalah yang masih sulit diatasi. Keputihan 

merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur Candida albicans. Gejala 

yang timbul jika telah terjadi infeksi yaitu biasanya mengeluarkan cairan atau lendir 

putih kekuningan pada permukaan vulva. Penyakit ini menyebabkan keluhan yang 

sering dijumpai pada wanita yaitu rasa gatal, panas dan lecet di daerah vulva 

vaginalis, kadang-kadang sampai terjadi udema (Budimulya et al 1983).  

Tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan tradisional 

terhadap keputihan yang disebabkan oleh Candida albicans adalah kulit buah delima 
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putih (Punica granatum L.) dan daun kembang bulan (Tithonia diversifolia  

(Hemsley) A. Gray).  

Kulit buah delima putih (Punica granatum L.) merupakan tanaman yang 

berkhasiat sebagai antidiare, antivirus, mengobati keputihan, dan mengatasi infeksi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Kristiyana (2009) 

tentang uji aktivitas antijamur kulit buah delima putih (Punica granatum L.), 

ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% yang kemudian 

diujikan terhadap jamur Candida albicans ATCC 10231 dengan cara dilusi, hasilnya 

didapat ekstrak etanolik kulit buah delima putih dapat membunuh Candida albicans 

pada konsentrasi 6,25%. 

Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray atau lebih sering dikenal kembang 

bulan, memiliki khasiat sebagai obat diare, demam, luka, antibakteri, antijamur dan 

virus. Telah dilakukan penelitian terhadap daun kembang bulan oleh Ogundare 

(2007).  Uji mikrobiologi dilakukan dengan metode dilusi, dan diperoleh hasil 

ekstrak metanol daun kembang bulan dapat menghambat secara nyata terhadap 

Candida albicans pada konsentrasi 12,5%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, diketahui bahwa 

kulit buah delima putih dan daun kembang bulan terbukti memiliki aktifitas sebagai 

antijamur terhadap Candida albicans, sehingga akan lebih menarik jika dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengkombinasikan kedua tanaman tersebut untuk 

mengetahui aktivitas antijamur keduanya terhadap Candida albicans. 

Efek dari kombinasi terdapat 3 jenis yaitu aditif (additivity), sinergis 

(synergism) dan antagonis (antagonism). Aditif terjadi jika efek gabungan yang 
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ditimbulkan dua zat sebanding dengan jumlah efek dari masing-masing agen. 

Sinergis terjadi jika efek terapi yang ditimbulkan lebih kuat daripada jumlah efek 

yang diberikan masing-masing agen. Sedangkan antagonis merupakan kebalikan dari 

sinergis, terjadi jika efek terapi yang ditimbulkan lebih rendah dari pada jumlah efek 

dari masing-masing agen (Alatas & Nurhayati  2006). 

Kombinasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek yang akan 

timbul dari ekstrak kulit buah delima putih dan daun kembang bulan yang juga telah 

diketahui memiliki aktivitas terhadap Candida albicans  tetapi masih belum 

diketahui efek dari kombinasi kedua tanaman tersebut. Hasil dari pengkombinasian 

pada penelitian ini diharapkan memberikan respon yang sinergis antara kulit buah 

delima putih dan daun kembang bulan sehingga dapat meningkatkan potensial 

aktivitas antijamur untuk mencapai efektivitas pengobatan. 

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk 

simplisia dalam cairan penyari, metode ini memiliki keuntungan yaitu merupakan 

cara ekstraksi yang paling sederhana, lebih tepat untuk senyawa yang tidak tahan 

panas, dan mudah dalam pengerjaannya. Pelarut etanol 96% dipilih karena etanol 

merupakan pelarut polar yang tidak menyebabkan pembengkakan sel, dan dapat 

menghasilkan bahan aktif yang optimum. 

Uji aktivitas kombinasi ekstrak kulit buah delima putih dan daun kembang 

bulan terhadap Candida albicans dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode dilusi dan difusi. Metode dilusi (pengenceran tabung) ini 

berdasarkan pengamatan kekeruhan larutan, melalui metode ini dapat ditentukan 
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secara kuantitatif konsentrasi terkecil suatu obat yang bersifat fungistatik dan 

fungisid dalam perbenihan cair oleh suatu obat yang dicampurkan dalam perbenihan 

(Bonang dan Koeswardono 1982). Metode difusi digunakan untuk mengetahui garis 

tengah daerah hambatan jernih yang mengelilingi obat dianggap sebagai ukuran 

kekuatan hambatan terhadap bakteri yang diperiksa (Jawetz et al 1986). 

 

B. Konteks Permasalahan 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak kulit buah delima putih (Punica 

granatum L.) dan daun kembang bulan (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) 

dapat meningkatkan aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC  10231? 

Kedua, berapakah Konsentrasi Bunuh Minimun (KBM) dari kombinasi 

ekstrak kulit buah delima putih (Punica granatum L.) dan daun kembang bulan 

(Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) terhadap Candida albicans ATCC  10231? 

Ketiga, dari ekstrak etanolik kulit buah delima putih (Punica granatum L.) 

ekstrak etanolik daun kembang bulan (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray), 

serta kombinasi keduanya pada perbandingan konsentrasi 1:1, 1:2, 2:1 mana yang 

paling efektif membunuh Candida albicans ATCC 10231?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

kombinasi ekstrak dari kulit buah delima putih (Punica granatum L.) dan daun 
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kembang bulan (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) dapat meningkatkan 

aktivitas antijamur terhadap candida albicans ATCC 10231.  

Kedua, untuk mengetahui KBM dari kombinasi ekstrak kulit buah delima 

putih (Punica granatum L.) dan daun kembang bulan  (Tithonia diversifolia 

(Hemsley) A. Gray) terhadap Candida albicans.  

Ketiga, untuk mengetahui dari ekstrak etanolik kulit buah delima putih 

(Punica granatum L.) ekstrak etanolik daun kembang bulan (Tithonia diversifolia 

(Hemsley) A. Gray), serta kombinasi keduanya pada perbandingan konsentrasi 1:1, 

1:2, 2:1 mana yang paling efektif membunuh Candida albicans ATCC 10231. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi ilmu 

pengetahuan khususnya dibidang obat tradisional yang saat ini masih berdasarkan 

pengalaman dan kepada masyarakat tentang bagaimana pemanfaatan kombinasi 

ekstrak dari kulit buah delima putih dan daun kembang bulan sebagai obat tradisional 

khususnya sebagai obat antijamur. 
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